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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen yaitu Tekanan (Pressure), Peluang 

(Opportunity, Pembenaran (Ratiolization) terhadap variabel dependen yaitu Kecurangan (Fraud). Populasi dalam penelitian 

ini yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI) yang terdapat di Bandar Lampung yaitu sebanyak 14 Bank. Pemilihan sampel 

menggunakan metode Random Sampling dengan sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 9 Bank. Periode penelitian ini 

selama 4 tahun yaitu dari tahun 2019-2023. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, dengan uji hipotesis 

yang meliputi uji hipotesis secara simultan (Uji F) dan uji hipotesis secara parsial (Uji t) dan dilakukan uji asumsi klasik 

terlebih dahulu untuk mendapatkan data yang terbaik. Hasil penelitin ini menunjukkan bahwa dalam uji hipotesis secara 

simultan, variabel Tekanan (Pressure), Peluang (Opportunity) dan Pembenaran (Ratiolization) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Kecurangan (Fraud). uji hipotesis secara parsial variabel Peluang (Opportunity) dan Pembenaran 

(Ratiolization) berpengaruh signifikan terhadap Kecurangan (Fraud). Sedangkan variabel Tekanan (Pressure) tidak 

berpengaruh terhadap Kecurangan (Fraud). 

Kata kunci: Tekanan, Peluang, Pembenaran, Kecurangan

1. Latar Belakang 

PT. Bank Rakyat Indolnellsia (Pe llrse llro l) mellrulpakan salah satul bank milik pellmellrintah yang mellmiliki jaringan tellrlu las 

dan tellrbellsar di Indolnellsia. Bank Rakyat Indolnellsia melliliki jaringan selltiap ke llcamatan yaitul kantolr u lnit. Kantolr ulnit 

ini be llrtu lgas u lntulk me llnghimpu ln dan mellnyalulrkan kellmbali dana pada masyarakat dalam lingku lp ke llcamatan. 

Su lmbe llr daya manulsia yang ada dikanto lr ulnit melllipu lti ke llpala ulnit, mantri, culsto lmellr se llrvice ll, tellllellr, satpam, 

cle llaning se llrvice ll dan pellnjaga malam. PT Bank Rakyat Indolne llsia (Pellrse llro l) bellrada dibawah Bank Indo lnellsia dimana 

sellmu la Kantolr PT Bank Rakyat Indo lnellsia (Pellrse llro l) tellrse llbult wajib me llmellnu lhi pellratulran dari Bank Indo lnellsia 

tellru ltama dalam hal kellamanan infolrmasi. Ke llamanan Infolrmasi pe llnting karellna ke llbolco lran, kellru lsakan, 

kelltidakakulratan, kelltidakte llrse lldiaan ataul ganggulan lain te llrhadap info lrmasi te llrse llbult dapat me llnimbullkan dampak 

yang mellru lgikan baik sellcara financial mau lpuln noln- financial bagi bank (Dire llkto lrat Pe llnelllitian dan Pellngatulran 

Pellrbankan, 2020). 

 

Pada ellra glolbalisasi saat ini, kellcu lrangan telllah banyak dilakulkan ollellh pihak tellrtellntul yang tidak bellrtanggulng jawab 

u lntulk ke llpellntingan pribadi mau lpuln kelllo lmpolk. Ke llcu lrangan atau l yang sellring dikellnal dellngan istilah frau ld yaitu l 

su latu l tindakan yang dilakulkan se llcara se llngaja o llellh pihak individu l mau lpuln ke lllo lmpolk yang me llnimbullkan kellru lgian. 

Tellrdapat dula jellnis tindakan ke llculrangan, yaitul kellcu lrangan se llcara ellkstellrnal dan inte llrnal. Ke llculrangan (frauld) 

mellrulpakan su latu l kellsalahan yang dilakulkan sellcara sellngaja dan sadar. Dalam lingku lp pellru lsahaan, kolnsellp 

kellculrangan (frauld) adalah pellnyimpangan dari pro lselldu lr pellrulsahaan yang sellharulsnya dite llrapkan dalam sulatu l 

ellntitas. State llmellnt olf aulditing standart dalam nolrbarani (2019:112) mellndellfinisikan frauld sellbagai tindakan 

kellsellngajaan ulntulk me llnghasilkan salah saji mate llrial dalam lapolran kellu langan yang mellru lpakan sulbyellk auldit. 

 

Sellcara u lmulm, bellntu lk kellcu lrangan (frauld) yang banyak tellrjadi di se llkto lr pellmellrintahan mau lpu ln swasta adalah 

kolru lpsi (colrru lptio ln). Ko lrulpsi me llrulpakan tindakan pelljabat pulblik, baik pollitisi mau lpu ln pe llgawai ne llgellri atau lpuln 

pellgawai swasta, sellrta pihak lain yang tellrlibat dalam tindakan kellcu lrangan yang sellcara tidak wajar dan tidak le llgal 

mellnyalahgulnakan kellpellrcayaan pu lblik yang dipellrcayakan kellpada mellrellka ulntu lk mellndapatkan kellu lntulngan 

sellpihak. Wilo lpol (2019) mellngu lngkapkan bahwa dalam ko lrulpsi tindakan yang lazim dilaku lkan diantaranya adalah 

mellmanipullasi pe llncatatan data, pellnghilangan dolkulmelln, dan mark-ulp yang mellru lgikan kellu langan nellgara ataul 

pellrellko lnolmian nellgara. 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
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Tabelll 1. 1 Kellculrangan Mellrulgikan BRI di Indolnellsia 2019-2023 

No Jenis Fraud Jumlah 

Kasus 

Persentase 

1 Frauld Lapolran Kellulangan 22 9,2% 

2 Kolrulpsi 167 69,9% 

3 Pellnyalahgulnaan Asellt ataul Kellkayaan Nellgara dan Pellrulsahaan 50 20,9% 

Sulmbellr : Lapolran Frauld acfell-indolnellsia.olr.id 

 

Tabe lll 1.1 diatas me llnulnjulkkan bahwa kellculrangan (frauld) yang paling me llrulgikan di Indo lnellsia adalah Ko lrulpsi. 

Sellcara bellru lrultan se llbanyak 167 rellspo lndelln ataul 69,9% mellnyatakan bahawa ko lrulpsi mellru lpakan tindakan 

kellculrangan (frauld) yang paling me llrulgikan di Indolnellsia. U lrultan bellrikultnya se llbanyak 50 rellspo lndelln ataul 29,9% 

mellnyatakan bahwa Pe llnyalahgu lnaan Ase llt atau l Kellkayaan Ne llgara dan Pellru lsahaan yang me llnyellbabkan kellrulgian. 

Selldangkan yang kelltiga sellbanyak 22 rellspo lndelln atau l 9,2% mellnyatakan kellculrangan (frau ld) lapolran kellulangan 

yang mellnyellbabkan kellrulgian. 

 
Tabelll 1.2 Nilai Kellrulgian akibat kellculrangan (Frauld) di Indolnellsia 2019-2023 

Nilai Kerugian Korupsi Kecurangan(Fraud) Laporan 

Keuangan 

PenyalahgunaanAset/Kekayaan Negara dan 

Perusahaan 

Rp. ≤10 Julta 48,1% 67,4% 63,6% 

Rp. 10 Julta – 50 Julta 4,2% 2,9% 3,3% 

Rp. 50 Julta 100 Julta 8,4% 5,4% 8,8% 

Rp. 100 Julta – 500 Julta 11,7% 6,7% 9,6% 

Rp. 500 Julta- 1 Milyar 10,9% 6,7% 2,9% 

Rp. 1 Milyar – 5 

Milyar 

5,9% 3,8% 3,8% 

Rp. 5 Milyar – 10 

Milyar 

5,4% 2,1% 3,4% 

Rp. > 10 Milyar 5,4% 5,0% 4,6% 

Sulmbellr : Lapolran Frauld acfell-indolnellsia.olr.id 

 

Bellrdasarkan data Tabelll 1.2 me llnulnju lkkan bahwa ke llrulgian te llrbe llsar akibat ke llculrangan (frauld) bellrasal dari tindakan 

kolru lpsi. Hal ini me llnandakan bahwa bellrbagai kasuls ke llcu lrangan (frauld) yang sellring te llrjadi di Indo lnellsia ko lrulpsi 

mellnjadi pellnyulmbang tellrbe llsar kellru lgian. Kellculrangan (frauld) dalam bellntu lk kolru lpsi yang paling banyak ulntu lk 

kellrulgian dibawah Rp. 10 Julta. Mellnariknya baik kellculrangan (Frauld) dalam bellntulk kolrulpsi, ke llculrangan (frauld) 

lapolran kellu langan maulpu ln pellnyalahgulnaan ase llt mayolritas kasu ls be llrada dibawah Rp. 10 Ju lta, telltapi kelljadian 

paling banyak. Disisi lain te llrdapat kelljadian yang paling se lldikit pada kasu ls kolru lpsi telltap nilai ke llrulgiannya tellrbellsar 

yaitu l diatas Rp. 10 Milyar. 

 
Tabelll 1.3 Jangka Waktul Pellndelltellksian Kellculrangan (Frauld) di Indolnellsia 2019-2023 

Jangka Waktu Kecurangan 

(Fraud)bisa 

Terdeteksi 

Korupsi Kecurrangan(Fraud) 

Laporan 

Keuangan 

Penyalahgunaan 

Aset/Kekayaan 

Negara dan Perusahaan 

0-12 Bullan 84,1% 93,7% 91,2% 

13-18 Bullan 2,1% 1,3% 1,7% 

19-24 Bullan 9,6% 3,3% 4,2% 

25-30 Bullan 0,4% 0,8%  

31-36 Bullan 2,5% 0,5% 0,8% 

>36 Bullan 1,3% 0,4% 2,1% 

Sulmbellr : Lapolran Frauld acfell-indolnellsia.olr.id 

 
Bellrdasarkan table ll 1.3 diatas, u lntu lk mellngelltahu li waktul yang  dibultulhkan dalam me llndelltellksi 

kellculrangan (frauld) sulrve lly ini dapat dilaku lkan mellnanyakan langsulng kellpada re llspo lndelln bellrdasarkan 

pellngalamnnya. Be llrdasarkan su lrvelly rellspo lndelln mellnyatakan bahwa mayo lritas je llnis ke llculrangan (frauld) 

mellmbultu lhkan waktul 12 bullan u lntulk dapat mellndelltellksi ke llcu lrangan (frauld) baik itul kolru lpsi, pellnyalahgulnaan ase llt 

maulpu ln kellculrangan (frauld) lapolran kellu langan. Se llcara rata-rata kellselllu lrulhan kellrulgian >10 Milyar akibat 
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kellculrangan (frauld) yang paling banyak dialami o llellh pellmellrintah se llbanyak 20,8%, olrganisasi atau l lellmbaga nirlaba 

sellbanyak 17,4%, pellru lsahaan swasta se llbanyak 13,3%, o lrganisasi atau l lellmbaga nirlaba lainnya sellbanyak 13% dan 

pellrulsahaan BUlMN se llbanyak 11,1%. Mellnariknya ulntu lk kellru lgian antara Rp. 500 Julta sampai dellngan Rp. 1 Milyar 

akibat kellcu lrangan (frauld) paling banyak dialami o llellh pellru lsahaan swasta se llbanyak 24,5%, pellmellrintah sellbanyak 

23,4%, olrganisasi atau l lellmbaga nirlaba dan nirlaba lainnya sama-sama se llbanyak 17,4% dan pe llrulsahaan BU lMN 

sellbanyak 15,9%. Hasil su lrve lly ini me llmbe llrikan warning kellpada pe llrulsahaan swasta kare llna re llspo lndelln me llnyatakan 

bahwa pellru lsahaan swasta dinyatakan mellngalami ke llrulgian tellrbe llsar u lntulk nilai ke llrulgian antara Rp. 500 Ju lta sampai 

dellngan 1 Milyar. 
 

Tabelll 1.4 Kellculrangan (Frauld) 2019-2023 

Departemen Kerja Pelaku Kasus Persentase 

Olpellrasiolnal 58 24,3% 

Kellulangan 46 19,2% 

Pellmbelllian 45 18,8% 

Pellmasaran dan Distribulsi 41 17,2% 

Akulntansi 7 2,9% 

Sulmbellr Daya Manulsia 2 0,8% 

Proldulksi 2 0,8% 

Risellt dan Pellngellmbangan 2 0,8% 

Pellngawasan dan Auldit Intellrnal 4 1,7% 

Manajellmelln Pulncak 30 12,6% 

Kolmisaris 2 0,8% 

Sulmbellr : Lapolran Frauld bri.col.id 2024 

 

Bellrdasarkan tabelll 1.4 diatas, me llnulnju lkkan bahwa kellcu lrangan (frauld) paling banyak tellrjadi pada Dellparte llmelln 

Olpellrasio lnal yang dipilih se llbanyak 58 rellspo lndelln dellngan pellrse llntasell 24,3% yang sellcara bellru lrultan diikulti 

Dellparte llmelln Kellu langan yang dipilih se llbanyak 46 rellspo lnde lln dellngan pellrse llntasell sellbellsar 19,2%. Dellparte llmelln 

pellmbelllian yang dipilih se llbanyak 45 rellspo lndelln de llngan pellrse llntasell 18,8%. Dellparte llmelln Pellmasaran dan Distribu lsi 

yang dipilih sellbanyak 41 rellspolndelln dellngan pellrse llntasell 17,2%. Dellparte llmelln Akulntasi yang dipilih sellbanyak 7 

rellspo lndelln dellngan pellrse llntase ll 2,9%. Dellparte llmelln Sulmbe llr Daya Manu lsia dipilih se llbanyak 2 rellspo lndelln dellngan 

pellrse llntasell 0,8%. De llparte llmelln Pro ldulksi dipilih se llbanyak 2 rellspo ldelln de llngan pellrse llntasell 0,8%. %. De llparte llmelln Rise llt 

dan Pellngellmbangan dipilih sellbanyak 2 rellspo ldelln dellngan pe llrse llntasell 0,8%. Dellparte llmelln Pe llngawasan dan Auldit 

Inte llrnal dipilih se llbanyak 4 rellspolndelln dellngan pellrse llntasell 1,7%. De llparte llmelln Manajellmelln Pu lncak dipilih se llbanyak 

30 rellspo lndelln dellngan pellrse llntase ll 12,6%, se llrta kolmisaris 2 re llspo lndelln dellngan pellrse llntasell 0,8%. 
 

Tabelll 1. 5 Kasuls Kellculrangan (Frauld) di Bandar Lampulng 2019-2023 

Tahun Kasus Jumlah BRI 

2019 Pellnggelllapan Ulang Nasabah 1,5 Milyar BRI Kantolr Cabang Telllulk Belltulng 

2020 Pellmalsulan Asellt Nasabah 1,5 Milyar BRI Kantolr Cabang Tanjulng Karang 

2021 Pellnculcian Ulang Nasabah 1,5 Milyar BRI Kantolr Cabang Telllulk Belltulng 

2022 Kolrulpsi Dana KUlR 2 Milyar BRI Kantolr Ulnit Ulntulng Sulrolpati 

2023 Kolrulpsi Dana KUlR 1,9 Milyar BRI Kantolr Ulnit Tullang Bawang 

Sulmbellr : Lapolran Frauld bri.col.id 2024 

 

Dari tabe lll 1.5 di atas, dapat dinyatakan bahwa kellculrangan (frau ld) tellrjadi ditahuln 2019 sampai 2023 yaitu l 5 tahuln 

hingga mellngalami kellnaikan. Pada tahuln 2019 BRI Kantolr Cabang Telllu lk Belltulng mellngalami kellru lgian sellbellsar 1,5 

Milyar diakibatkan Pellnggelllapan Ulang Nasabah. Di tahu ln 2020 tellrjadi kellmbali kasuls kellcu lrangan (frauld) 

pada Bank BRI Kantolr Cabang Tanju lng Karang sellbellsar 1,5 Milyar diakibatkan Pellmalsu lan Asellt Nasabah. 

Ditahu ln 2021 kellculrangan (frau ld) tellrjadi kellmbali di Bank BRI Kanto lr Cabang Telllu lk Belltu lng sellbellsar 1,5 

Milyar yang diakibatkan kasu ls Pellncu lcian Ulang Nasabah. Pada tahu ln 2022 kasu ls kellcu lrangan (frauld) 

tellrjadi lellbih tinggi hingga 2 Milyar tellrjadi pada Bank BRI Kanto lr U lnit Ulntu lng Su lrolpati yang tellrjadi karellna 

kasu ls Ko lrulpsi Dana KU lR. Dan tahuln 2023 kellmbali te llrjadi ke llculrangan (frauld) sellbellsar 1,9 Milyar pada Bank BRI 

Kanto lr Ulnit Tullang Bawang se llbellsar 1,9 Milyar. Bellrdasarkan kasuls diatas, to ltal sellmu la kasu ls kolru lpsi yang tellrjadi 

di Bandarlampulng adalah sellnilai Rp. 6,9 miliar. Berdasarkan hal tersebut maka  p e n u l i s  t e r t a r i k  u n t u k  
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m e m b a h a s  m e n g e n a i  f a k t o r - f a k t o r  y a n g  m e m p e n g a r u h i  k e c u r a n g a n  

p a d a P T . B R I  ( P e r s e r o )  K o t a  B a n d a r  L a m p u n g .   

 

2. Metode Penelitian 

Pellellnellelllitian ini dirancang sellellbagai pellellnellelllitian kulantitatif yang mellellnggulnakan mellelltoldellell sulrvellelli dellngan mellnggulnakan 

kulellsiolnellr di 2 Kantolr Cabang BRI Dan 9 Kantolr Ulnit BRI Bandar Lampulng, Jalan Kambolja Nol.5, Ellnggal, 

Ellnggal, Kolta Bandar Lampulng, Lampulng 35213, dimullai pada bullan Janulari 2024 hingga Fellbrulari 2024. Dellngan 

waktul kellrja dimullai pulkull 08.00 – 16.00 WIB di hari sellnin hingga julmat. Pellnelllitian ini bellrtuljulan Ulntulk 

mellngatahuli apakah Tellkanan (Prellssulrell), Pelllulang (Olppolrtulnity) dan Pellmbellnaran (Ratiollizatioln)  bellrpellngarulh 

polsitif dan signifikan tellrhadap Kellculrangan (Frauld) pada PT. Bank BRI Cabang Kolta Bandar Lampulng. Untuk 

mellmpellrollellh data sellrta infolrmasi yang bellrsangkultan dellngan matellri pellnullisan, dalam pellellnellelllitian ini pellellnellellliti 

mellellnggulnakan tellellknik pellellngulmpullan data dellellngan cara: 

a. Kulsiolnellr, Kulsiolnellr adalah tellknik polkolk dalam pellngulmpullan data yang bellrisi pellrtanyaan mellngellnai 

Faktolr-Faktolr yang Mellmpellngarulhi Frauld pada Bank BRI. Skala data yang digulnakan adalah skala likellrt 

dellngan lima altellrnatif jawaban dan pellnellntulan skolr kulsiolnellr sellbagai bellrikult : 

b. Dolkulmellntasi, Pellnelllitian ini mellnggulnakan dolkulmellntasi dalam tellknik pellngulmpullan data. Dolkulmellntasi 

adalah melltoldell pellndulkulng ulntulk mellngulmpullkan data, yang dimana melllibatkan pellnggulnaan bellrbagai 

sulmbellr sellpellrti arsip, dolkulmelln, dan litellratulr yang relllellvan dellngan tolpik pellnelllitian pellrmasalahan ini. 

 

Julmlah Polpullasi pellnelllitian ini adalah selllulrulh karyawan pada 2 Kantolr Cabang Bank BRI dan 9 Kantolr Ulnit Bank 

BRI yang bellrstatuls sellbagai karyawan yang bellrjulmlah 280 karyawan yang tellrdaftar di Bandar Lampulng pellrioldell 

tahuln 2019-2023. Pellnelllitian ini mellnggulnakan tellknik Randolm Sampling yaitul sellbanyak 165 sampelll dellngan 

pellmbagian 9 karyawan pada selltiap kantolr cabang dan 14 karyawan ulntulk masing-masing ulnit. Dari polpullasi yang 

ada di 2 Bank BRI Kantolr Cabang BRI dan 9 Kantolr Ulnit BRI Bandar Lampulng, pellnellliti mellmultulskan 

mellnggulnakan rulmuls Slolvin ulntulk mellnellntulkan ulkulran sampelll dalam pellnelllitian ini : 

  N  

n =  1+𝑁𝑒2 

Kelltellrangan : 

N  = Julmlah Sampelll 

N  = Julmlah Polpullasi 

℮ = Kellsalahan yang masih ditollellransi, 5% 

n = 
 280  164,70 

(1+280.0,05)2 

n = 165 olrang. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Bellrdasarkan sulrvelly, 165 olrang rellspolndelln dalam pellnelllitian ini mellrulpakan 86 pellrellmpulan dan 79 laki-laki dellngan 

ulsia tellrbanyak antara 31-40 tahuln dellngan pellndidikan tellrakhir tellrbanyak mellrulpakan sarjana (S1).  

Uji Kualitas Data 

Tabelll 1.6 Hasil Ulji Validitas Kulellsiolnellr Variabelll Tellkanan (X1) 

Pertanyaan r hitung r tabel Kondisi Keterangan 

Tellkanan X1.1 0, 544 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Tellkanan X1.2 0, 624 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Tellkanan X1.3 0, 830 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Tellkanan X1.4 0, 778 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Sulmbellr : Hasil Pellrhitulngan Mellnggulnakan SPSS 25 

 

Pada Tabelll 1.6 di atas mellnjabarkan tellntang hasil pellrhitulngan kolellfisielln kolrelllasi 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ulntulk selltiap pellrtanyaan 

mellnulnjulkan bahwa sellmula nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang sellbellsar 0.361. Ollellh karellna itul, dapat ditarik kellsimpullan 
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bahwa sellmula pellrtanyaan yang tellrkait dellngan variabelll Tellkanan (X1) dapat dinyatakan valid. 

 

Tabelll 1.7 Hasil Ulji Validitas Kulellsiolnellr Variabelll Pelllulang (X2) 

Pertanyaan r hitung r tabel Kondisi Keterangan 

Pelllulang X2.1 0, 667 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Pelllulang X2.2 0, 744 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Pelllulang X2.3 0, 705 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Pelllulang X2.4 0, 880 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Pelllulang X2.5 0, 730 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Sulmbellr : Hasil Pellrhitulngan Mellnggulnakan SPSS 25. 

 

Pada Tabelll 1.7 di atas mellnjabarkan tellntang hasil pellrhitulngan kolellfisielln kolrelllasi 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ulntulk selltiap pellrtanyaan 

mellnulnjulkan bahwa sellmula nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang sellbellsar 0.361. Ollellh karellna itul, dapat ditarik kellsimpullan 

bahwa sellmula pellrtanyaan yang tellrkait dellngan variabelll Pelllulang (X2) dapat dinyatakan valid. 

 

Tabelll 1.8 Hasil Ulji Validitas Kulellsiolnellr Variabelll Pellmbellnaran (X3) 

Pertanyaan r hitung r tabel Kondisi Keterangan 

Pellmbellnaran X3.1 0, 496 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Pellmbellnaran X3.2 0, 559 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Pellmbellnaran X3.3 0, 583 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Pellmbellnaran X3.4 0, 694 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Pellmbellnaran X3.5 0, 669 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Sulmbellr : Hasil Pellrhitulngan Mellnggulnakan SPSS 25 

 

Pada Tabelll 1.8 di atas mellnjabarkan tellntang hasil pellrhitulngan kolellfisielln kolrelllasi 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ulntulk selltiap pellrtanyaan 

mellnulnjulkan bahwa sellmula nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang sellbellsar 0.361. Ollellh karellna itul, dapat ditarik kellsimpullan 

bahwa sellmula pellrtanyaan yang tellrkait dellngan variabelll Pellmbellnaran (X3) dapat dinyatakan valid. 

 

Tabelll 1.9 Hasil Ulji Validitas Kulellsiolnellr Variabelll Frauld (Y) 

Pertanyaan r hitung r tabel Kondisi Keterangan 

Frauld Y1.1 0, 839 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Frauld Y1.2 0, 807 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Frauld Y1.3 0, 835 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Frauld Y1.4 0, 792 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Frauld Y1.5 0, 689 0, 361 r hitulng > r tabelll Valid 

Sulmbellr : Hasil Pellrhitulngan Mellnggulnakan SPSS 25 

 

Pada Tabelll 1.9 di atas mellnjabarkan tellntang hasil pellrhitulngan kolellfisielln kolrelllasi r-hitulng ulntulk selltiap pellrtanyaan 

mellnulnjulkan bahwa sellmula nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang sellbellsar 0.361. Ollellh karellna itul, dapat ditarik kellsimpullan 

bahwa sellmula pellrtanyaan yang tellrkait dellngan variabelll Kellculrangan (X3) dapat dinyatakan valid. 

 

Tabelll 1.10 Hasil Ulji Rellliabilitas Variabelll Pellnelllitian 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Tellkanan (X1) 0,715 Rellliabelll 

Pelllulang (X2) 0,789 Rellliabelll 

Pellmbellnaran (X3) 0,855 Rellliabelll 

Frauld (Y) 0,698 Rellliabelll 

Sulmbellr : Hasil Pellrhitulngan Mellnggulnakan SPSS Vellrsi 25 

 

Pada Tabelll 1.10 di atas mellnulnjulkan bahwa nilai crolnbach alpa pada selltiap variabelll. Sellbulah data dapat dinyatakan 

rellliabelll apabila nilai crolnbach alpa > 0,6 (Amanda dkk., 2019). Bellrdasarkan hal tellrsellbult, dapat disimpullkan 
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bahwa selltiap variabelll telllah mellmellnulhi pellrsyaratan sellhingga dapat dinyatakan rellliablell. 

 

Tabelll 1.11 Ulji Nolrmalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Ulnstandardizelld Rellsidulal 

N  165 

Nolrmal Paramelltellrsa,b Mellan 0,0000000 

 Std. Dellviatioln 2,21217745 

 Absollultell ,695 

Molst Ellxtrellmell Diffellrellncells Polsitivell ,059 

 Nellgativell -,069 

Kollmolgolrolv-Smirnolv Z  ,889 

Asymp. Sig. (2-tailelld)  ,409 

Sulmbellr : Hasil Pellrhitulngan Mellnggulnakan SPSS 25, 2024 

 

Bellrdasarkan hasil tabelll 1.11 dikelltahuli bellsarnya tingkat signifikasi Asymp.Sig (2-tailelld) sellbellsar ,409 > 0,05, hal 

ini mellmbulktikan bahwa hasil pellnguljian nolrmalitas diatas dapat dilihat variabelll rellsidulal yang dilakulkan dalam 

pellnelllitian ini tellrdistribulsi nolrmal, karellna nilai signifikasi lellbih bellsar dari 0,05 sellhingga data tellrsellbult dapat 

dilanjultkan pellnguljian analisis statistiknya. Data yang baik adalah data yang mellmiliki distribulsi nolrmal, 

tellrdistribulsi nolrmal artinya julmlah sampelll yang diambil suldah mellwakili sellsulai dellngan fulngsinya sellhingga 

kellsimpullan pellnelllitian dapat dipellrtanggulngjawabkan. 

 

Tabelll 1.11 Ulji Mulltikollinellaritas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Tellkanan 0,606 1,651 

Pelllulang 0,697 1,435 

Pellmbellnellran 0,823 1,215 

Sulmbellr : Data Diolalh SPSS Vellrsi 25, 2024 

 

Bellrdasarkan Tabelll 1.12 di atas mellnjelllaskan nilai dari Tollellrancell dan VIF, tellrlihat bahwa angka Tollellrancell dan VIF 

yang dimana: 

1 Nilai VIF Tellkanan (X1) sellbellsar 1,651 < 10,00 dan nilai tollellrancell Tellkanan (X1) sellbellsar 0,606 > 

0,1, maka dapat disimpullkan bahwa tidak mellgalami gelljala mulltikollinellaritas. 

2 Nilai VIF Pelllulang (X2) sellbellsar 1,435 < 10,00 dan nilai tollellrancell Pelllulang (X2) sellbellsar 0,697 > 0,1, 

maka dapat disimpullkan bahwa tidak mellgalami gelljala mulltikollinellaritas. 

3 Nilai VIF Pellmbellnaran (X3) sellbellsar 1,215 < 10,00 dan nilai tollellrancell Pellmbellnaran (X3) sellbellsar 

0,823 > 0,1, maka dapat disimpullkan bahwa tidak mellgalami gelljala mulltikollinellaritas. 

Bellrdasarkan Pellnjelllasan tellrsellbult maka dapat dinyatakan Tellkanan, Pelllulang, dan Pellmbellnaran tidak tellrjadi gelljala 

mulltikollinellaritas. 

 

Tabelll 1.12 Ulji Aultolkolrelllasi 

Model R R Square 
Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .814a 0,663 0,654 1,132 2,134 

Prelldictolrs: (Colnstant), Pellmbellnaran, Pelllulang, Tellkanan Dellpellndellnt Variablell: Frauld 

Sulmbellr : Hasil Pellrhitulngan Mellnggulnakan SPSS Vellrsi 25, 2024 

Bellrdasarkan tabelll 1.12 nilai Dulrbin Watsoln (DW) sellbellsar 2,314 nilai ini akan dibandingkan dellngan nilai tabelll 

signifikasi 0,05 dellngan rulmuls (k ; n). Julmlah variabelll bellbas 3 (k) dan julmlah sampelll 165 (n), maka dipellrollellh pada 

tabelll Dulrbin Watsoln: Jika DUl < DW < 4-DUl, maka tidak tellrjadi gelljala aultolkolrelllasi Hasil 
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Nilai DW = 2,134 

Nilai DUl : 1,782 Nilai 4-DUl  : 2,218 

Kellsimpullannya : 1,782 < 2,134 < 2,218, maka tidak tellrjadi aultolkolrelllasi.Dari tabelll di atas dapat dilihat bahwa nilai 

Dulrbin Watsoln (DW) sellbellsar 2,134 dan julmlah n = 165 sellrta k = 3 dipellrollellh nilai dl. Sellbellsar 1,708dan dul sellbellsar 

1,782, karellna nilai DUl = 1,782 < DW = 2,134 . 4-DUl = 2,218,maka H0 ditollak dan dapat di simpullkan bahwa 

tidak tellrjadi aultolkolrelllasi. 

 

Gambar 1.3 Ulji hellelltellellrolskellelldastisita 

 
Sulmbellr : Hasil Pellrhitulngan Mellnggulnakan SPSS Vellrsi 25, 2024 

Bellrdasarkan grafik scattellrplolt diatas dapat dikelltahuli bahwa titik-titik tidak mellmbellntulkpolla yang jelllas. Titik-titik 

mellnyellbar di atas dan di bawah angka 0 dan pada sulmbul Y. Jadi dapat disimpullkan bahwa tidak tellrjadi masalah 

helltellrolkelldastisitas dalam moldelll rellgrellsi. 

 

Tabelll 1.13 Hasil Analisis Rellgrellsi Linellar Bellrganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig. 

B Std.Error Beta 

 (Colnstant) 1,780 1,413  1,260 ,210 

 

1 

Tellkanan (X1) ,204 ,073 0,231 2,779 ,006 

Pelllulang (X2) -,099 ,127 -,078 -5,777 ,000 

 Pellmbellnaran (X3) ,310 ,084 ,311 3,681 ,000 

Sulmbellr : Data Diollah, SPSS Vellrsi 25. 

 

Bellrdasarkan data pada Tabelll 1.13 diatas didapatkan pellrsamaan rellgrellsi linellarbellrganda adalah sellbagai bellrikult 

: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + Ԑ 

 
 

Pellnjelllasan dari pellrsamaan di atas adalah sellbagai bellrikult : 

Nilai kolnstanta polsitif mellnulnjulkan pellngarulh polsitif variabelll indellpellndellnt(X1, X2 dan X3) 

1 Nilai (colnstanta) a sellbellsar 1,780 mellnulnjulkan jika variabelll Tellkanan (Prellssulrell) (X1), Pelllulang 

(Olppolrtulnity) (X2), Pellmbellnaran (Ratiollizatioln) (X3) sama dellngan 0 (colnstans), maka Kellculrangan 

(Frauld) (Y) bellrnilai 1,780. 

2 Nilai kolellfellsielln rellgrellsi β1 Tellkanan (Prellssulrell) (X1) bellrnilai polsitif yaitul sellbellsar 0,204, artinya jika 

Tellkanan (Prellssulrell) mellngalami kellnaikan satul-satulan, maka Kellculrangan (Frauld) (Y) akan 

mellningkatkan sellbellsar 0,204 ataul 20,4% satulan dellngan asulmsi variabelll indellpellndelln lainnya nilainya 

telltap. 

3 Nilai kolellfellsielln rellgrellsi β2 Pelllulang (Olppolrtulnity) (X2) bellrnilai nellgativell yaitul sellbellsar -0,099 

artinya, jika Pelllulang (Olppolrtulnity) mellngalami kellnaikan satul- satulan, maka Kellculrangan (Frauld) 

(Y) akan mellnulruln sellbellsar -0,099 ataul satulan dellngan asulmsi variabelll indellpellndelln lainnya nilainya 

Y = 1,780 + 0,204X1 -0,099 X2 + 0,310X3 + Ԑ 
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telltap. 

4 Nilai kolellfellsielln rellgrellsi β3 Pellmbellnaran (Ratiollizatioln) (X3) bellrnilai 0,310, artinya jika Pellmbellnaran 

(Ratiollizatioln) mellngalami kellnaikan satul-satulan, maka Kellculrangan (Frauld) (Y) akan mellningkatkan 

sellbellsar 0,310 ataul 31,0% satulan dellngan asulmsi variabelll indellpellndelln lainnya nilainya telltap. 

 

Uji Hipotesis 

Ulji Kolellfisielln Delltellrminasi R2 

Tabelll 1.14 Ulji Kolellfisielln Delltellrminasi R2 

Moldelll R R Sqularell Adjulstelld R 

Sqularell 

Std. Ellrrolr olf 

thell Ellstimatell 

1 .814a 0,663 0,654 1,132 

Prelldictolrs: (Colnstant), Pellmbellnaran (X3),Pelllulang (X2),Tellkanan (X1) 

Sulmbellr : Hasil Pellrhitulngan Mellnggulnakan SPSS Vellrsi 25,2024. 

 

Dari tabelll 1.14 diatas dapat dilihat nilai R Sqularell yaitul sellbellsar 0,663 yang bellrarti 66,3%. Kellculrangan (Frauld) 

dapat dijelllaskan ollellh variabelll Tellkanan (Prellssulrell), Pelllulang (Olppolrtulnity), dan Pellmbellnaran (Ratiollizatioln). Hal 

ini mellnulnjulkkan kellmampulan variabelll bellbas dalam mellnjelllaskan variabelll tellrikat sangat tellrbatas. Selldangkan, 

33,7% sisanya dapat dijelllaskan ollellh variabelll-variabelll lain yang tidak ditellliti pada pellnelllitian ini. Hal ini tellrjadi 

karellna Kellculrangan (Frauld) dipellngarulhi ollellh banyak indikatolr yang sangat lulas. Selldangkan ulntulk nilai kolellfellsielln 

kolrelllasi (R) sellbellsar 0,814a yang bellrarti 0,814% mellndellkati 1 ataul tellrdapat kolrelllasi linellar antara variabelll Tellkanan 

(Prellssulrell), Pelllulang (Olppolrtulnity), dan Pellmbellnaran (Ratiollizatioln). 

 

Ulji Hipoltellsis Simulltan (Ulji F) 

Tabelll 1.15 Ulji Simulltan (Ulji F) 

Model Sum ofSquares df Mean Square F Sig. 

1 Rellgrellssioln 289,071 3 96,357 75,254 .000b 

 Rellsidulal 147,248 115 1,280   

 Toltal 436,319 118    

 Sulmbellr : Data Diollah SPSS 25,2024. 

 

Bellrdasarkan tabelll 1.15 dapat dilihat nilai Fhitulng > Ftabelll yaitul bellrpellngarulh polsitif dellngan nilai 75,254 > 2,66 dan 

mellmiliki nilai sig sellbellsar 0,000 < 0,05 yang bellrarti bellrpellngarulh signifikan. Maka, H0 ditollak dan H1 ditellrima, 

artinya Tellkanan (Prellssulrell), Pelllulang (Olppolrtulnity), dan Pellmbellnaran (Ratiollizatioln) sellcara simulltan bellrpellngarulh 

polsitif dan signifikan tellrhadap Kellculrangan (Frauld) pada PT. Bank BRI (Pellrsellrol) Cabang Kolta Bandar Lampulng. 

 

Ulji Parsial (Ulji t) 

Tabelll 1.16 Ulji Parsial (Ulji t) 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig. 

B Std.Error Beta 

 (Colnstant) 1,780 1,413  1,260 ,210 

 

1 

Tellkanan (X1) ,204 ,073 0,231 2,779 ,006 

Pelllulang (X2) -,099 ,127 -,078 -5,777 ,000 

 Pellmbellnaran (X3) ,310 ,084 ,311 3,681 ,000 

Sulmbellr : Data Diollahh, SPSS Vellrsi 25, 2024. 

 

Bellrdasarkan Tabelll 1.16 di atas dapat dijelllaskan bahwa: 

1 Tellkanan (Prellssulrell) mellmiliki thitulng > ttabelll sellbellsar 2,779 > 1,974, yang bellrarti bellrpellngarulh polsitif 

dan mellmiliki nilai sig. sellbellsar 0,006 < 005 yang bellrarti bellellrpellngarulh signifikan. Maka, H0 ditollak 

dan H1 ditellrima, artinya Tellkanan (Prellssulrell) sellcara parsial bellrpellngarulh polsitif dan signifikan 

tellrhadap Kellculrangan (Frauld). 

2 Pelllulang (Olppolrtulnity) mellmiliki thitulng > ttabelll sellbellsar -5,777 < 1,974, yang bellrarti bellrpellngarulh 

nellgatif dan mellmiliki nilai sig. sellbellsar 0,0000 < 0,05 yang bellrarti bellrpellngarulh signifikan. Maka, H0 
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ditollak dan H1 diellrima, artinya Pelllulang (Olppolrtulnity) sellcara parsial bellrpellngarulh nellgativell dan 

signifikan tellrhadap Kellculrangan (Frauld). 

3 Pellmbellnaran (Ratiollizatioln) mellmiliki thitulng > ttabelll sellbellsar 3,681 > 1,974, yang bellrarti bellrpellngarulh 

polsitif dan mellmiliki nilai sig. sellbellsar 0,0000 < 0,05 yang bellrarti bellrpellngarulh signifikan. Maka H0 

ditollak dan H1 ditellrima, artinya Pellmbellnaran (Ratiollizatioln) sellcara parsial bellrpellngarulh polsitif dan 

signifikan tellrhadap Kellculrangan (Frauld). 

 

Pembahasan 

1. Pellngarulh Tellkanan (Prellssulrell) Tellrhadap Kellculrangan (Frauld) 

Bellrdasarkan hasil pellnguljian hipoltellsis dellngan mellnggulnakan ulji t, mellnulnjulkkan bahwa thitulng > ttabelll yaitul 2,779 > 

1,974, dan nilai Sig. sellbellsar 0,006 < 0,05. Artinya, H0 ditollak dan H1 ditellrima yang mellngulngkapkan bahwa 

Tellkanan (Prellssulrell) sellcara parsial bellrpellngarulh polsitif dan signifikan tellrhadap Kellculrangan (Frauld) pada PT. Bank 

BRI (Pellrsellrol) Cabang Kolta Bandar Lampulng. Hasil pellnelllitian mellnulnjulkkan bahwa selltiap kellnaikan satul-satulan 

Tellkanan (Prellssulrell) akan mellningkatkan Kellculrangan (Frauld), dan sellbaliknya selltiap pellnulrulnan satul-satulan 

Tellkanan (Frauld) akan mellnulrulnkan Kellculrangan (Frauld) pada PT. Bank BRI (Pellrsellrol) Cabang Kolta Bandar 

Lampulng.Dapat dikatakan bahwa, Tellkanan (Prellssulrell) mampul mellmbellrikan kolntribulsi dalam mellningkatkan 

Kellculrangan (Frauld) pada PT. Bank BRI (Pellrsellrol) Cabang Kolta Bandar Lampulng. 

 

2. Pellngarulh Pelllulang (Olppolrtulnity) Tellrhadap Kellculrangan (Frauld) 

Bellrdasarkan hasil pellnguljian hipoltellsis dellngan mellnggulnakan ulji t, mellnulnjulkkan bahwa thitulng > ttabelll yaitul sellbellsar 

-5,777 < 1,974, dan nilai Sig. 0,000 <0,05. Artinya H0 ditollak dan H1 ditellrima yang mellngulngkapkan bahwa 

Pelllulang (Olppolrtulnity) sellcara parsial bellrpellngarulh nellgatif dan signifikan tellrhadap Kellculrangan (Frauld) pada PT. 

Bank BRI (Pellrsellrol) Cabang Kolta Bandar Lampulng. Hasil pellnelllitian ini mellnulnjulkkan bahwa selltiap kellnaikan satul-

satulan Pelllulang (Olppolrtulnity), akan mellnulrulnkan Kellculrangan (Frauld), dan sellbaliknya selltiap pellnulrulnan satul-

satulan Pelllulang (Olppolrtulnity), akan mellningkatkan Kellculrangan (frauld). Dapat dikatatakan bahwa Pelllulang 

(Olppolrtulnity) mampul mellmbellrikan kolntribulsi dalam mellningkatkan Kellculrangan (Frauld) pada PT. Bank BRI 

(Pellrsellrol) Cabang Kolta Bandar Lampulng. 

 

3. Pellngarulh Pellmbellnaran (Ratiollizatioln) Tellrhadap Kellculrangan (Frauld) 

Bellrdasarkan hasil pellnguljian hipoltellsis dellngan mellnggulnakan ulj t, mellnulnjulkkan bahwa nilai thitulng > ttabelll yaitul 3,681 

> 1,974, dan nilai Sig. sellbellsar  0,000  <  0,05.  Artinya  H0  ditollak  dan  H1  ditellrima  yang mellngulngkapkan 

bahwa Pellmbellnaran (Ratiollizatioln) sellcara parsial bellrpellngarulh polsitif dan signifikan tellrhadap Kellculrangan (Frauld) 

pada PT. Bank BRI (Pellrsellrol) Cabang Kolta Bandar Lampulng. Hasil pellnelllitian mellnulnjulkkan bahwa selltiap 

kellnaikan satul-satulan Pellmbellnaran (Ratiollizatioln), akan mellnaikkan Kellculrangan (Frauld), dan sellbaliknya selltiap 

pellnulrulnan Pellmbellnaran (Ratiollizatioln), akan mellnulrulnkan Kellculrangan (frauld) pada PT. Bank BRI (Pellrsellrol) 

Cabang Kolta Bandar Lampulng. 

 

4. Faktolr Faktolr Yang Mellmpellngarulhi Kellculrangan (Frauld) 

Bellrdasarkan hasil pellnguljian hipoltellsis dellngan mellnggulnakan ulji F, mellnulnjulkkan bahwa nilai Fhitulng > Ftabelll yaitul 

75,254 > 2,66, dan nilai signifikasi sellbellsar 0,0000 < 0,05. Artinya H0 dtollak dan H1 ditellrima yang mellngulngkapkan 

bahwa Tellkanan (Prellssulrell), Pelllulang (Olppolrtulnity) dan Pellmbellnaran (Ratiollizatioln) sellcara simulltan bellrpellngarulh 

polsitif dan signifikan tellrhadap Kellculrangan (Frauld) Pada PT. Bank BRI (Pellrsellrol) Cabang Kolta Bandar Lampulng. 

Ataul dellngan kata lain, adanya kolntribulsi variabelll Tellkanan (Prellssulrell), Pelllulang (Olppolrtulnity) dan Pellmbellnaran 

(Ratiollizatioln) dalam pellrgellrakan Kellculrangan (Frauld) baik naik ataulpuln tulruln pada PT. Bank BRI (Pellrsellrol) Cabang Kolta 

Bandar Lampulng. 

 

4.  Kesimpulan 

Hasil ulji t yang diakulkan pada variabelll Tellkanan mellnulnjulkkan bahwa sellcara parsial Tellkanan tidak bellrpellngarulh 

signifikan tellrhadap Frauld pada Bank BRI Cabang Bandar Lampulng. variabelll Pelllulang dan pembenaran 

mellnulnjulkan bahwa sellcara parsial bellrpellngarulh signifikan tellrhadap Frauld pada Bank BRI Cabang Bandar 

Lampulng. hasil ulji f yang dipellrollellhmellnulnjulkkan bahwa sellcara simulltan Faktolr- Faktolr yang Mellmpellngarulhi 

Frauld bellrpellngarulh signifikan tellrhadap Frauld Bank BRI Cabang Bandar Lampulng. 
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